PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD  UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PADA PELAJARAN  SEJARAH KELAS XII IPS SMA NEGERI 1 JAGOI BABANG  KABUPATEN BENGKAYANG by Purnomo Susanto, Eduardus et al.
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PADA PELAJARAN






PROGRAM SARJANA (S1) PENDIDIKAN GURU DALAM JABATAN
PROGRAM STUDI EKONOMI JURUSAN PENDIDIKAN IPS




PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PADA PELAJARAN
SEJARAH KELAS XII IPS SMA NEGERI 1 JAGOI BABANG
KABUPATEN BENGKAYANG
Purnomo, Wanto, Sulistyarini
Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP UNTAN
Email: pursusanto@gmail.com
Abstract: The purpose of the research is to increase student learning achievement
on even about Indonesian freedom proclamation materials in grade12th IPS of
Senior High School 1 Jagoi Babang before learn with cooperative learning style
student team achievement division type. Kind of this research is classroom action
research. The sample of this research is grade 12th IPS consist of 31 students. The
tools of data collecting is using objective test that consist of 10 items in the first
and second meeting. The average of students achievement before that are taught
with cooperative learning style student team achievements division type in the
first meeting is 72,26 and the second meeting is 80. The students completeness of
the first meeting is 74,19% and the second meeting is 87,10%. The of the average
of students achievement in the first and second meeting, cooperative learning style
students team achievement division to increase students achievement.
Key word: Application, Cooperative Learning Style, STAD Type.
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi pelajaran peristiwa-peristiwa di sekitar proklamasi mata pelajaran sejarah
kelas XII IPS SMA Negeri 1 Jagoi Babang setelah belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Jenis penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas. Objek penelitian adalah siswa kelas XII IPS yang
terdiri dari 31 siswa. Alat pengumpul data meliputi tes berbentuk objektif yang
terdiri dari 10 soal masing-masing untuk pertemuan pertama dan kedua. Rata-rata
hasil belajar siswa setelah diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD pada pertemuan pertama sebesar 72,26 dan pertemuan kedua sebesar
80. Ketuntasan siswa setelah diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD pada pertemuan pertama sebesar 74,19 % dan pada pertemuan kedua
sebesar 87,10 %. Dari rata-rata hasil belajar siswa pada pertemuan pertama dan
kedua tersebut diatas, model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
Kata kunci: Penerapan, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD.
emampuan guru dalam mengajar dapat mempengaruhi mutu pendidikan
disekolah baik hasil, aktifitas maupun motifasi belajar siswa.  Guru harus
mampu merancang strategi belajar mengajar dan memilih model pembelajaran
yang sesuai dengan materi yang diajarkan.  Hal ini dilakukan karena sudah
menjadi tugas guru dalam merencanakan pembelajaran ketika akan mengajar.
Kinerja guru yang baik akan tampak ketika guru mampu merancang strategi
belajar yang baik, strategi belajar mengajar menurut Akhmadi dan Prasetya (2005;
11) adalah daya upaya atau pola kegiatan oleh guru untuk menciptakan
lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar.  Sistem
lingkungan yang dimaksud disini adalah tujuan yang ingin dicapai, hubungan
sosial antara guru dan siswa, sarana dan prasarana belajar yang menunjang.
Selain itu keberhasilan kinerja seorang guru akan tampak dalam pemilihan
dan pengembangan model pembelajaran. Dalam hal ini model-model
pembelajaran yang dipilih harus sesuai dengan materi yang diajarkan, banyak
melibatkan siswa dalam pembelajaran, mendorong siswa untuk belajar dan
mengembangkan potensi yang ada, serta tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Berdasarkan hasil analisis nilai ulangan harian siswa kelas XII IPS di SMA
Negeri 1 Jagoi Babang, didapati rata-rata nilai untuk materi peristiwa-peristiwa
disekitar proklamasi pada mata pelajaran Sejarah lebih rendah dibandingkan
dengan materi yang lainnya, yaitu 64,25 dan dibawah KKM sebesar 70.
Sehubungan dengan hal diatas, kondisi rendahnya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Sejarah dapat digambarkan pada tabel 1 berikut:
Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Materi Peristiwa Disekitar Proklamasi, Semester
Gasal Kelas XII IPS SMA Negeri 1 Jagoi Babang.
No Nama Siswa Nilai Ketuntasan
1 Adrianus 60 Tidak Tuntas
2 Antonius Trino Seran 60 Tidak Tuntas
3 Apolianus Oliwesen 61 Tidak Tuntas
4 Asnah 75 Tuntas
5 Elca Mariana 80 Tuntas
6 Asun 80 Tuntas
7 Darwin 70 Tuntas
8 Elia 61 Tidak Tuntas
9 Eni Riani Idah 71 Tuntas
10 Evie Tamala 75 Tuntas
11 Fictor Kian Putra 70 Tuntas
12 Heri Mardianto 60 Tidak Tuntas
13 Hertika 57 Tidak Tuntas
14 Irma Sari 75 Tuntas
15 Juel 54 Tidak Tuntas
16 Jupri 58 Tidak Tuntas
17 Majitius 75 Tuntas
18 Meldawati 74 Tuntas
19 Mex Donal 70 Tuntas
20 Muhamad Wira 60 Tidak Tuntas
21 Rino Nugroho 71 Tuntas
K
22 Surina Yunita 60 Tidak Tuntas
23 Wandi Maulana 60 Tidak Tuntas
24 Widya Arisca 60 Tidak Tuntas
25 Yulianus Deki 80 Tuntas
26 Zebi Jesika 50 Tidak Tuntas
27 Ghufron Mahrum 70 Tuntas
28 Awang Wiwoho 59 Tidak Tuntas
29 Lorensius Deson 60 Tidak Tuntas
30 Hengki Purnawanto 60 Tidak Tuntas
31 Medi 60 Tidak Tuntas
Nilai Rata-rata 64,25 45,16%
Sumber : nilai ulangan harian mata pelajaran sejarah SMA Negeri 1 Jagoi
Babang semester gasal tahun pelajaran 2013/2014.
Hasil belajar siswa sebagaimana diperlihatkan pada tabel 1 menunjukkan
bahwa prosentase ketuntasan siswa hanya 45,16% saja (17 siswa dari 31).
Kondisi ini menunjukkan bahwa lebih dari 50% siswa tidak tuntas.
Setelah dilihat perangkat pembelajaran untuk materi tersebut, ternyata guru
bidang studi hanya menggunakan metode ceramah.  Proses ini hanya menekankan
pada pencapaian tekstual semata daripada mengembangkan kemampuan belajar
dan membangun individu, sehingga kurang akan menumbuhkembangkan aspek
kemampuan dan aktifitas siswa.  Pada proses kegiatan pembelajaran untuk materi
tersebut didapati siswa juga kurang aktif dalam pembelajaran dan ada beberapa
siswa yang mengantuk.
Hal diatas mendorong penulis untuk mencari solusi yang tepat sehingga
masalah diatas yaitu hasil belajar siswa dapat meningkat.  Oleh karena itu peneliti
merencanakan solusi untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD.  Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan yang paling sederhana
dan banyak melibatkan siswa sehingga memungkinkan bagi siswa yang kesulitan
akan tertolong dan materi yang sulit dapat difahami.  Tipe pembelajaran ini juga
banyak menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau
membantu antar sesama, dalam struktur kerjasama kelompok yang dimaksud
adalah siswa punya peranan saling berbagi ilmu yang didapat kepada sesama
sehingga memungkinkan semua siswa dapat menguasai materi.
Dalam tipe ini pula, guru mempunyai peranan sebagai penguji materi diawal
pembelajaran, menyediakan materi, membuat pertanyaan-pertanyaan atau tugas-
tugas kedalam bentuk lembar kerja siswa, merumuskan batasan  materi yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan sebagai pembimbing ketika siswa bekerja
dan belajar dalam kelompok.  Pentingnya penyajian materi di awal pembelajaran
adalah supaya siswa mengetahui konsep yang dipelajari.  Materi itu dipelajari lagi
ketika siswa bekerja dan belajar untuk mengisi LKS.  LKS tersebut berisi soal-
soal yang mengarah kepada tujuan instruksional yang ingin dicapai, mengerjakan
LKS sangat penting dilakukan oleh siswa supaya siswa dapat mendalami materi
setelah mendengarkan penjelasan dari guru di awal pembelajaran.
Beranjak dari hal diatas, peneliti akan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan hasil belajar pada pelajaran sejarah di
kelas XII IPS SMA Negeri 1 Jagoi Babang.
MASALAH
    Masalah yang peneliti angkat kali ini adalah “Apakah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pelajaran sejarah di Kelas XII IPS SMA Negeri 1 Jagoi Babang Kabupaten
Bengkayang.
METODE
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Jagoi Babang kecamatan
Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang dengan objek penelitian pada kelas XII IPS
tahun Pelajaran 2013/2014.  Adapun jumlah siswa yang menjadi objek penelitian
adalah berjumlah 31 orang.
Peneliti merencanakan pelaksanaan penelitian Semester 1 tahun pelajaran
2013-2014.  Waktu ini digunakan untuk kegiatan mulai dari persiapan sampai
dengan penyusunan laporan penelitian.
Rencana tindakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah satu siklus yang
terdiri dari empat tahapan:
1. Perencanaan
Sebelum melaksanakan model pembelajaran maka harus dilaksanakan
beberapa kegiatan, yaitu :
a. Pembuatan persiapan pembelajaran untuk palajaran sejarah kelas XII IPS.
b. Observsi
Observasi dilaksanakan untuk mendapatkan gambaran awal tentang
pembelajaran model STAD, serta mengetahui permasalahan yang akan
terjadi dan dihadapi oleh siswa serta dapat menentukan cara penyelesaian
masalah tersebut.
c. Menyusun rencana penelitian
Peneliti menyusun serangkaian kegiatan secara menyeluruh berupa siklus
tindakan.
2. Tindakan dan Observasi I
a. Kegiatan Awal
Pretes: guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang arti





Refleksi dilakukan dengan cara peneliti melakukan diskusi dengan guru
untuk menyimpulkan kendala yang dihadapi siswa dalam pembelajaran
tersebut, dan mencari solusi bagaimana cara yang tepat untuk mengatasi
kendala tersebut.  Dalam refleksi yang terpenting adalah peneliti melakukan
evaluasi apakah pelaksanaan pembelajaran telah sesuai dengan rencana
skenario yang telah dibuat.  Apabila ternyata belum sesuai dengan yang
diharapkan maka perlu dibuat rencana ulang berupa perbaikan, modifikasi
atau jika perlu disusun skenario baru untuk melakukan siklus berikutnya.
Sumber data dan cara pengumpulan data dalam penelitian kali ini sebagai
berikut:
1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1
Jagoi Babang yang berjumlah 31 orang dan guru guru mata pelajaran sejarah
sebagai peneliti.
2. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu dengan
melihat hasil belajar siswa.
3. Cara Pengambilan Data
Untuk keperluan analisis maka dalam penelitian ini data diperoleh melalui:
a. Data tentang penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
mata pelajaran sejarah diperoleh melalui lembar observasi siswa  pada
pelaksanaan tindakan.
b. Data tentang keterkaitan antara perencanaan dengan pelaksanaan
pembelajaran diperoleh melalui lembar observasi guru dan RPP
c. Data tentang siklus yang direncanakan diperoleh melalui hasil belajar
siswa.
d. Data tentang situasi dan keadaan belajar diperoleh melalui dokumentasi
gambar pada saat pelaksanaan tindakan.
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik (Suharsimi Arikunto, 1998:151).
Dalam penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman
observasi. Berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan
diamati. Pedoman observasi dibuat oleh peneliti dengan dikonsultasikan kepada
pembimbing.
Sebagai tolok ukur keberhasilan pelaksanaan PTK melalui model
pembelajaran tipe STAD, ditetapkan indikator keberhasilan berdasarkan
kesepakatan antara guru sejarah yang dalam hal ini sebagai peneliti dengan asisten
peneliti ( guru mata pelajaran yang serumpun).  Indikator yang hendak dicapai
dalam penelitian ini  mengacu pada KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) mata
pelajaran sejarah kelas XII IPS SMA Negeri 1 Jagoi Babang adalah Siklus I yang
diharapkan minimal terdapat 70 siswa memperoleh nilai ≥ 70, dan apabila target




Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 01 Jagoi Babang pada siswa
kelas XII IPS dengan jumlah siswa sebanyak 31 orang. Pelaksanaan penelitian ini
dilakukan satu siklus yang terdiri dari dua kali pertemuan.
Setelah melalui proses belajar mengajar dengan tindakan kelas berupa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD, didapatkan hasil belajar siswa pada
pertemuan I dan II sebagai berikut: Pada pertemuan I sebanyak 74,19 % siswa
tuntas dan Pada pertemuan II mengalami peningkatan menjadi 87,10 % Dan
terlihat secara keseluruhan sebanyak 80,66 % siswa tuntas (diatas KKM sebesar
70).
Tabel 2. Daftar Nilai Harian Pertemuan I dan II Siklus 1 pada Materi Peristiwa
Disekitar Proklamasi.
No. Nama Siswa PertemuanI Ket.
Pertemuan
II Ket.
1 Adrianus 80 T 80 T
2 Antonius Trino S. 60 TT 70 T
3 Apolianus O. 70 T 70 T
4 Asnah 70 T 60 TT
5 Elca Mariana 90 T 90 T
6 Asun 80 T 100 T
7 Darwin 70 T 80 T
8 Elia 80 T 70 T
9 Eni Riani Idah 80 T 70 T
10 Evie Tamala 80 T 80 T
11 Fictor Kian Putra 70 T 70 T
12 Heri Mardianto 70 T 80 T
13 Hertika 50 TT 60 TT
14 Irma Sari 90 T 100 T
15 Juel 60 TT 80 T
16 Jupri 70 T 70 T
17 Majitius 80 T 80 T
18 Meldawati 80 T 90 T
19 Mex Donal 80 T 70 T
20 Muhamad Wira 60 TT 80 T
21 Rino Nugroho 90 T 90 T
22 Surina Yunita 50 TT 80 T
23 Wandi Maulana 80 T 90 T
24 Widya Arisca 60 TT 100 T
25 Yulianus Deki 90 T 90 T
26 Zebi Jesika 80 T 90 T
27 Ghufron Mahrum 80 T 100 T
28 Awang Wiwoho 50 TT 60 TT
29 Lorensius Deson 70 T 80 T
30 Hengki P. 70 T 100 T
31 Medi 50 TT 50 TT
Rata-Rata Nilai Tes 72,26 80
Keterangan :
T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
Tabel 3. Rata-Rata Persentase Siswa yang Tuntas pada Pertemuan I dan II.
Pertemuan I 74,19 %
Pertemuan II 87,10 %
Rata-rata 80,66 %
Dari tabel 4.2 diatas terlihat sebanyak 80,66 % siswa tuntas dengan
mendapatkan nilai ≥ 70. Hal ini menunjukan bahwa pelaksanaan pembalajaran
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD telah berhasil meningkatkan
persentase ketuntasan siswa pada materi Peristiwa Disekitar Proklamasi.
Pembahasan
Teori pendukung pada penelitian yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD ini adalah teori motivasi dan teori kognitif. Sedangkan teori
motivasi menekankan pada tugas-tugas akademik yang harus dilakukan oleh tiap-
tiap siswa untuk mencapai tujuan individu maupun kelompok. Sedangkan teori
kognitif menekankan pengaruh kerja sama tiap-tiap anggota kelompok baik
penguasaan individual/ siswa terhadap konsep yang dipelajari maupun terhadap
tujuan yang ingin dicapai oleh kelompok itu sendiri (2005: 36).
Salah satu hasil penelitian yang mendukung keberhasilan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD ini adalah hasil penelitian yang berjudul
“Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Sejarah Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD di Kelas XI IPA SMA Negeri I Kwadungan
Tahun Pelajaran 2012/2013 yang ditulis oleh Hadi Sri Suharti Ernaningsih
(2012). Dari simpulan hasil penelitiannya adalah : 1). Hasil belajar siswa
diperoleh 60%  ( 26 siswa dari 42 siswa )  memperoleh skor nilai diatas rata-rata;
2). Rata-rata nilai ulangan pada siklus II naik sebesar  0,53 %  dibanding kan rata-
rata nilai ulangan  siklus I; dan 3). Rata- rata nilai ulangan pada siklus III naik
sebesar  1,02 % di  dibandingkan dengan rata-rata nilai ulangan siklus  II.
Pada penelitian ini siswa diajar menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD yang dilakukan sebanyak satu siklus dengan dua kali
pertemuan. Bedasarkan tabel 4.2 diatas terlihat pada pertemuan I sebanyak 74,19
% siswa tuntas dan pada pertemuan II mengalami peningkatan menjadi 87,10 %.
Dan terlihat secara keseluruhan sebanyak 80,66 % siswa tuntas (diatas KKM
sebesar 70). Hal ini menunjukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
STAD berhasil meningkatkan hasil belajar siswa.
Didalam pembelajaran kooperatif tipe STAD terdapat unsur-unsur
kolaboratif (bekerjasama) yang merupakan ciri khas STAD. Dengan adanya unsur
tersebut setiap siswa dapat mengkonstruksikan pengetahuannya, sehingga siswa
dapat mengingat materi yang dipelajari dalam waktu yang lama.
Pada fase penyampaian materi dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD,
guru menjelaskan materi menggunakan powerpoin. Peningkatan persentase
ketuntasan siswa dikarenakan selama penyampaian materi, guru menjelaskan
secara singkat sehingga pemahaman siswa terhadap materi dapat terarah. Selama
guru menjelaskan materi siswa tapak aktif memperhatikan guru menjelaskan, ini
dibuktikan dengan banyaknya siswa yang bisa menjawab pertanyaan yang
diajukan ketika guru menyampaikan materi.
Fase kerja kelompok juga berpengaruh pada peningkatan persentase
ketuntasan siswa. Hal ini dikarenakan ketika bekerjasama dalam kelompok, siswa
dapat mengkonstruksikan pemahamannya dengan membantu teman
sekelompoknya menjawab soal-soal didalam LKS. Hal ini sejalan dengan
pendapat Isjoni (2007:52) yang mengatakan “dalam bekerja kelompok siswa
saling berbagi tugas, saling membantu memberikan penyelesaian agar semua
anggota kelompok dapat memahami materi yang dibahas. Lingkup pertanyaan
didalam LKS telah disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai
sehingga dapat mengarahkan perhatian siswa pada lingkup materi yang dipelajari.
Setelah melalui tahap kerja kelompok, diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Kerja Kelompok Siswa Selama Pertemuan I dan II
Nama Kelompok Pertemuan I Pertemuan II Selisih
A 81,8 100 18,2
B 90,9 100 9,1
C 90,9 100 9,1
D 90,9 100 9,1
E 81,8 100 18,2
F 90,9 100 9,1
G 90,9 100 9,1
Rata-rata 88,3 100 11,7
Dari nilai tabel 4. diatas terlihat bahwa siswa telah bekerjasama dengan baik
sehingga telah memperoleh hasil belajar yang baik. Nilai kelompok siswa disetiap
pertemuan juga mengalami peningkatan yaitu sebesar 11,7. Kerja sama yang baik
perpengaruh pula pada peningkatan hasil ketuntasan siswa disetiap pertemuan.
Pada fase tes individu (pemberian kuis diakhir pembelajaran) bertujuan
untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Pada fase
ini siswa bekerja secara individual dan tidak membaca buku ketika mengerjakan
soal. Pemberian kuis diakhir pembelajaran dapat memotivasi siswa untuk
meningkatkan prestasi belajarnya dengan serius atau bersungguh-sungguh dengan
mengikuti tahapan-tahapan pembelajaran (fase-fase STAD).
Setelah pemberian tes individual, guru bersama-sama dengan siswa
mengoreksi hasil tes, lalu guru menghitung skor perkembangan. Perhitungan skor
perkembangan juga memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya,
karena untuk menjadi tim terbaik, setiap siswa harus menyumbangkan skor yang
maksimal kepada kelompoknya. Hal itu sesuai dengan pendapat Isjoni (2007: 53)
yang menyatakan bahwa “penghitungan skor individu dimaksudkan agar siswa
terpacu untuk memperoleh prestasi terbaik sesuai dengan kemampuannya.” Untuk
memperoleh skor maksimal, setiap siswa harus bersungguh dalam belajar. Secara
tidak langsung akan berpengaruh pada prestasi belajarnya.
Setelah skor perkembangan tersebut selesai hitung, guru memberikan
penghargaan kepada setiap kelompok seperti yang terdapat pada tabel berikut.
Tabel 5. Penghargaan Kepada Setiap Kelompok.
Nama Kelompok Pertemuan I Pertemuan II
A Tim Hebat Tim Hebat
B Tim Hebat Tim Hebat
C Tim Hebat Tim Hebat
D Tim Hebat Tim Hebat
E Tim Hebat Tim Hebat
F Tim Hebat Tim Hebat
G Tim Hebat Tim Hebat
Setiap kelompok selama dua kali pertemuan mendapatkan jenis
penghargaan yang sama yaitu tim hebat. Penghargaan tersebut diberikan disetiap
akhir pertemuan. Menurut Slavin (2005; 161) pemberian penghargaan bisa
menyenangkan para siswa atas prestasi yang mereka buat. Dengan rasa senang
tersebut telah memicu siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya.
Selain mengikuti fase-fase pembelajaran (fase-fase STAD), aktivitas siswa
selama mengikuti pembelajaran juga berpengaruh terhadap peningkatan
ketuntasan siswa disetiap pertemuan. Selama pembelajaran berlangsung secara
keseluruhan tidak ada siswa yang didapati berkelakuan kurang baik, artinya secara
umum semua siswa telah mengikuti fase-fase pembelajaran dengan baik dan
tertib.
Berdasarkan hasil pengamatan observer terhadap aktivitas mengajar guru
selama dua pertemuan terlihat bahwa kegiatan-kegiatan pembelajaran dangan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD sudah dilakukan dengan sangat baik
terutama dalam penyampaian materi dan membimbing siswa dalam bekerja dan
belajar, serta pembentukan kelompok yang dilakukan oleh guru/ peneliti yang
hanya memperhatikan prestasi akademik tampaknya memberikan dampak positif
untuk setiap siswa dalam suatu kelompok meningkatkan pemahamannya terhadap
materi. Pembentukan kelompok yang hanya memperhatikan prestasi akademik
yang didalam kelompok tersebut terdiri dari siswa yang berprestasi tinggi, sedang,
dan rendah akan saling membantu anggotanya untuk memahami materi. Dari hal
diatas terlihat peran seorang guru/ peneliti sebagai fasilitator dan mediator yang
menggunakan model pembelajaran tersebut dapat memberikan kontribusi yang




1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, hal itu dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa pada
pertemuan pertama sebesar 72,26 dan pertemuan kedua meningkat menjadi
80.
2. Ketuntasan siswa setelah diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD sebesar 80,66 % pada matapelajaran sejarah dikelas XII IPS.
Saran
1. Disarankan kepada guru IPS untuk menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD karena tipe pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil
belajar serta ketuntasan.
2. Disarankan kepada guru yang akan menggunakan model pembelajaran ini
pada saat mengajar, agar memberikan penghargaan kepada setiap kelompok
dalam bentuk nilai tambahan. Selain dapat memotivasi siswa dalam
meningkatkan hasil belajarnya, pemberian nilai tambahan ini juga dapat
menutupi nilai-nilai siswa yang rendah.
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